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A. Latar Belakang Masalah 

Persaingan bisnis di bidang industri makanan khususnya industri 

pengolahan makanan seperti kue, di era globalisasi ini sudah membuat  

perusahaan di bidang serupa yang berlomba untuk memperbanyak dan 

memperluas pangsa pasarnya. Era globalisasi tersebut ditandai dengan 

pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Data Badan Pusat 

Stastistik (BPS) Produk Domestik Bruto (PDB) Atas Harga Konstan (ADHK) 

di industri makanan dan minuman sebesar Rp 200,26 triliun pada kuartal 

II/2022, jumlah tersebut meningkat 3,68% dari periode yang sama tahun lalu 

sebesar Rp 193,16 triliun (Rizaty, 2022). Selain itu, kinerja industri makanan 

dan minuman  meningkat setelah terjadi penurunan pada kuartal I/2022 dan 

kuartal II/2020, kondisi tersebut menandakan bahwa industri makanan dan 

minuman di Indonesia telah pulih dari dampak pandemi Covid-19.  Pernyataan 

tersebut didukung oleh data sebagai berikut, grafik 1.1  
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Berdasarkan grafik 1.1, dapat diketahui bahwa produk domestik bruto 

(PDB) atas harga konstan (ADHK) di industri makanan dan minuman 

jumlahnya meningkat sebesar 3,68% dari periode sebelumnya. Kondisi dimana 

industri makanan dan minuman telah pulih dari dampak pandemi Covid-19 

tersebut, tentunya sangat berpengaruh terhadap industri makanan. Perusahaan 

tentunya akan terus meningkatkan produknya agar bisa bersaing dan diminiati 

oleh masyarakat. Namun kondisi tersebut juga harus diimbangi dengan kinerja 

karyawan yang baik di perusahaan, agar dapat saling memberikan keuntungan.  

Namun, data survei yang dilakukan oleh DataIndonesia.id mengatakan 

bahwa 84% pekerja di Indonesia berencana untuk resign dalam waktu enam 

bulan kedepan (Karnadi, 2022). Alasan karyawan untuk resign pasca pandemi 

karena karyawan tidak ingin berkerja secara full time pada perusahaan. 

Menurut survei people of work 2022 yang melibatkan sekitar 33.000 pekerja di 

17 negara, memberikan hasil bahwa 71 % karyawan yang berusia 18-34 tahun 

akan mencari pekerjaan lain, jika perusahaan mereka menerapkan sistem kerja 

full di perusahaan (Redaksi, 2022). Data tersebut menunjukkan permasalahan 

terhadap kinerja karyawan karena beberapa industri termasuk industri makanan 

dan minuman, memiliki ketergantungan yang tinggi pada pekerja yang lebih 

muda. Namun untuk industri makanan dan minuman tidak bisa menerapkan 

sistem hybrid, karena pada industri makanan dan minuman sangat 

membutuhkan tenaga untuk produksi di perusahaan. Permasalahan karyawan 

pasca pandemi tersebut sangat beperngaruh terhadap kinerja yang akan 

diberikan kepada perusahaan. 



Kinerja karyawan merupakan pencapaian hasil kerja yang telah 

diselesaikan oleh karyawan yang dilaksanakan sesuai dengan kriteria yang 

diberikan dalam  pekerjaan tersebut (Kawiana, 2021). Sedangkan pendapat lain 

mengatakan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil kerja karyawan yang 

dicapai diukur secara kualitas dan kuantitas sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan dalam melaksanakan tugasnya (Mangkunegara, 2017). 

Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kinerja karyawan 

merupakan pencapaian hasil kerja yang telah diselesaikan oleh karyawan yang 

dapat diukur secara kualitas dan kuantitas sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawab yang sudah diberikan. Untuk mendapatkan kinerja karyawan yang 

berkompeten untuk perusahaan, tentu diawali dengan rekrutmen yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

Rekrutmen merupakan suatu kegiatan atau proses yang diawali dengan 

keinginan suatu perusahaan untuk mengisi lowongan pekerjaan yang tersedia 

hingga pada pelamar memasukkan berkas lamarannya sampai posisi tersebut 

terisi (Syafri & Alwi, 2014). Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa 

rekrutmen merupakan suatu kegiatan yang dilakukan perusahaan yang 

dilakukan perusahaan untuk mencari sejumlah pelamar sesuai dengan 

kualifikasi yang diingikan oleh perusahaan (Kasmir, 2017). Berdasarkan 

beberapa pengertian tersebut, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 

rekurtmen merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk mencari 

sejumlah pelamar untuk mengisi lowongan pekerjaan yang tersedia. Setelah 



melalui rekutmen yang dilakukan, perusahaan tentu akan mengadakan 

pelatihan. 

Pelatihan merupakan salah satu usaha yang dilakukan perusahaan untuk 

memperbaiki kinerja karyawan pada suatu pekerjaan yang menjadi bidang atau 

tanggung jawabnya (Yusuf, 2015). Sedangkan pendapat lain mengatakan 

bahwa pelatihan adalah proses mengajarkan keahlian dan pengetahuan dengan 

harapan karyawan semakin memiliki kemampuan serta keterampilan yang 

lebih baik sesuai dengan standart perusahaan (Mangkunegara, 2017). Dari 

beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pelatihan merupakan 

pelatihan adalah kegiatan yang diberikan perusahaan kepada karyawannya 

dengan tujuan untuk mengembangkan kemampuan, keterampilan serta sikap 

yang lebih baik bagi karyawan, yang diharapkan dapat membantu perusahaan 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan, harus diimbangi dengan pemberian motivasi. 

Motivasi merupakan suatu dorongan yang mengakibatkan seseorang akan 

menyelasikan suatu pekerjaan dengan penuh semangat, rela serta penuh 

tanggung jawab (Agustini, 2019). Sedangkan menurut Suparyadi (2015) 

mengatakan bahwa motivasi merupakan sebuah dorongan yang disebabkan 

karena adanya kebutuhan untuk menggerakkan individu dan berharap untuk 

mencapai tujuan serta insentif tertentu. Dari beberapa pernyataan tersebut dapat 

diambil kesimpulan bahwa motivasi adalah sebuah dorongan dalam diri 

seseorang untuk melakukan sebuah pekerjaan yang sudah diberikan kepadanya 

dengan harapan untuk mecapai tujuan perusahaan. 



Peneliti telah mengumpulkan penelitian terdahulu terkait dengan variabel 

rekrutmen, berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widyani & 

Putra (2020) dan Meiyer (2020) menyatakan bahwa secara parsial rekrutmen 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Namun penelitian yang dilakukan oleh 

Panaha, N. L., Areros, W. A & Rogahan (2022) menyatakan bahwa secara 

parsial rekrutmen tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  

Penelitian terdahulu mengenai pelatihan yang dilakukan oleh Andriani & 

Onsardi (2020) dan Sari (2018) menyatakan bahwa secara parsial pelatihan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian lain yang 

dilakukan oleh Wicaksono (2019) dan Farozji et al., (2022) memberikan hasil 

bahwa secara parsial pelatihan tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian terdahulu mengenai motivasi yang dilakukan oleh Dewi 

Susita et al., (2020) ,Yuniasih & Irianita (2020) dan Febrianto et al., (2021) 

menyatakan bahwa secara parsial motivasi beperngaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Namun hasil penelitian tersebut sangat berbanding terbalik 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Mayliana & Sumantri, (2022) yang 

menyatakan bahwa secara parsial motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Gap research pengaruh secara simultan atau bersama-sama, yang 

diperoleh peneliti dari penelitian terdahulu oleh Herlambang et al., (2021) 

menyatakan bahwa secara simultan rekrutmen dan pelatihan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian lain menyatakan bahwa 



secara simultan pelatihan dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

(Prasetya N et al., 2021).  

Kementrian Perindustrian mengatakan bahwa industri makanan dan 

minuman tetap bertahan di masa pandemi Covid-19 hingga pasca pandemi, 

pada sektor industri makanan dan minuman mengalami pertumbuhan 3,68 % 

pada kuartal II di tahun 2022 (Rahayu, 2022). Salah satu industri makanan dan 

minuman yang ada di Indonesia adalah industri roti dan kue, salah satunya 

adalah Marwa Bakery Kediri ini. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

di Marwa Bakery Kediri ini karena Marwa Bakery Kediri merupakan salah 

satu produsen kue terbesar di Kecamatan Kepung, dimana perusahaan ini 

menjual berbagai jenis kue salah satunya pia basah. Selain itu alasan memilih 

Marwa Bakery Kediri karena lokasi penelitian yang dekat dengan tempat 

tinggal peneliti sehingga memudahkan dalam mencari informasi yang berkaitan 

dengan penelitian. Alasan lainnya untuk memilih Marwa Bakery sebagai lokasi 

penelitian karena menurut hasil observasi awal yang dilakukan saat berkunjung 

ke Marwa Bakery, Marwa Bakery merupakan produsen kue yang masih 

tergolong baru di wilayah Kecamatan Kepung namun sudah banyak dikenal 

masyarakat, dilain sisi tentunya banyak permasalahan-permasalah yang 

pastinya ada disebuah perusahaan yang baru saja berkembang ini. 

Namun hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Hanni salah satu 

pemiliki di Marwa Bakery Kediri, menyatakan bahwa informasi mengenai 

lowongan pekerjaan  masih belum memanfaatkan media sosial saat ini seperti 

instagram, facebook dan lainnya. Tentunya hal tersebut sangat mempersulit 



calon karyawan untuk memperoleh informasi mengenai lowongan pekerjaan di 

Marwa Bakery Kediri ini. Selain itu menurut hasil wawancara yang dilakukan 

dengan Ibu Hanni salah satu pemilik di Marwa Bakery Kediri mengakan 

bawaha rekrutmen karyawan masih belum memperhatikan megenai kualifikasi 

dan kemampuan yang dimiliki oleh karyawan. Kualifikasi dan kemampuan 

yang diinginkan oleh Marwa Bakery Kediri salah satunya adalah karyawan 

yang memiliki kemampuan sesuai dengan bidang yang akan dikerjakannya, 

yaitu dalam pengolahan kue. Namun saat ini rekrutmen yang dilakukan masih 

sebatas untuk mengisi jabatan yang kosong tanpa memperhatikan keahlian 

yang dimiliki pelamar.  

Selain itu saat melakukan observasi di Marwa Bakery Kediri dengan 

melihat cara kerja karyawan, permasalahan mengenai pelatihan dalam 

pegolahan kue di Marwa Bakery Kediri ini juga ditemukan. Bahwa pelatihan 

yang diberikan oleh perusahaan belum sepenuhnya dipahami oleh karyawan. 

Sering kali ditemukan permasalahan pada karyawan saat pengolahan kue, 

dimana saat pengolahan tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil akhir dari 

produksi kue. Permasalahan mengenai kurangnya pemahaman mengenai 

pelatihan dalam produksi kue tersebut menjadi perhatian peneliti. 

Selain itu pada saat wawancara  dengan Ibu Hanni salah satu pemilik di 

Marwa Bakery Kediri ini, motivasi yang dimiliki masih rendah sehingga 

karyawan kurang memperhatikan mengenai pekerjaan yang mereka lakukan. 

Dan kurangnya inisiatif dari karyawan untuk memperbaiki kesalahan terutama 

dalam pencapaian target hasil produksi dan banyak karyawan yang bermalas-



malasan dalam bekerja. Tentunya beberapa permasalahan tersebut sangat 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Marwa Bakery Kediri.  

Permasalahan mengenai kondisi yang telah dijelaskan diatas, yang dirasa 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan di Marwa Bakery Kediri. Oleh karena 

itu perusahaan tentunya perlu memperhatikan faktor-faktor yang terkait dengan 

rekrutmen, pelatihan dan motivasi.  Berdasarkan penjelasan diatas mengenai 

proses rekrutmen, pelatihan dan motivasi yang berhubungan dengan motivasi 

Pengaruh Rekrutmen, 

Pelatihan dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Bagian Produksi di 

. Peneliti akan menggunakan metode analisis data 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif serta menggunakan teknik 

pendekatan kausalitas. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang tersebut maka dapat di uraikan identifikasi masalah 

sebagai berikut :  

1. Kinerja Karyawan bagian produksi masih rendah dilihat dari kualitas serta 

kuantitas kerja yang dihasilkan masih kurang memenuhi target perusahaan. 

2. Proses rekrutmen yang dilakukan belum mengikuti perkembangan zaman 

dimana yang seharusnya sudah menggunakan media sosial kini hanya 

sebatas dengan memberikan informasi lowongan pekerjaan kepada 

karyawan saja, sehingga menyebabkan minimnya informasi lowongan 

pekerjaan untuk umum, selain itu rekurtmen yang dilakukan haya sebatas 



untuk mengisi jabatan yang kosong tanpa memperhatikan kemampuan yang 

dimiliki oleh pelamar. 

3. Kurangnya pemahaman dan penerapan pelatihan oleh karyawan yang sudah 

diberikan oleh perusahaan menyebabkan hasil pekerjaan kurang optimal. 

4. Motivasi yang dimiliki masih rendah serta kurangnya inisiatif  dari 

karyawan untuk memperbaiki kesalahan terutama dalam pencapaian target 

hasil produksi dan banyak karyawan yang bermalas-malasan dalam bekerja. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi masalah tersebut, maka penulis membatasi 

masalah sebagai berikut :  

1. Penelitian ini hanya meneliti aspek kinerja karyawan yaitu, kualitas kerja, 

kuantitas kerja, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pada karyawan 

bagian produksi. 

2. Penelitian ini hanya meneliti aspek proses rekrutmen yaitu, dasar 

perekrutan, sumber perekrutan dan metode perekrutan pada karyawan 

bagian produksi. 

3. Penelitian ini hanya meneliti aspek pelatihan yaitu, instruktur pelatihan, 

peserta pelatihan, materi pelatihan, lokasi pelatihan, lingkungan pelatihan 

dan waktu pelatihan pada karyawan bagian produksi. 

4. Penelitian ini hanya meneliti aspek motivasi yaitu, aspek kerja 

keras,orientasi tugas, dan usaha untuk maju pada karyawan bagian produksi. 

 

 



D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah tersebut, maka rumusan 

masalahnya sebagai berikut : 

1. Apakah rekrutmen secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

bagian produksi di Marwa Bakery Kediri? 

2. Apakah pelatihan secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

bagian produksi di Marwa Bakery Kediri? 

3. Apakah motivasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

bagian produksi di Marwa Bakery Kediri ? 

4. Apakah rekrutmen, pelatihan dan motivasi secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan bagian produksi di Marwa Bakery Kediri? 

E. Tujuan Penelitian  

 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis rekrutmen secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan bagian produksi di Marwa Bakery Kediri. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pelatihan secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan bagian produksi di Marwa Bakery Kediri. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis motivasi secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan bagian produksi di Marwa Bakery Kediri. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis rekrutmen, pelatihan dan motivasi 

secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan bagian produksi di 

Marwa Bakery Kediri. 



F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini berdasarkan tujuan penelitian diatas adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pembaharuan mengenai 

sistem rekrutmen yang dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah 

satunya dilakukan penyebaran informasi mengenai lowongan kerja 

secara online. Selain itu penelitian ini bermanfaat agar perusahaan lebih 

memperhatikan kemampuan yang dimiliki ole calon pelamar, karena 

faktor tersebut sangat berdampak pada kinerja karyawan. 

b. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan sistem pelatihan tambahan 

bagi karyawan, agar bisa meningkatkan hasil produksi perusahaan. 

Salah satunya dengan mengadakan pelatihan tambahan dalam produksi 

kue, sehingga nantinya karyawan bisa memiliki kemampuan lain serta 

memiliki inovasi mengenai produksi kue, misalnya memproduksi kue 

kering dan kue lain yang sesuai dengan perkembangan jaman. 

c. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pembaharuan mengenai 

bagaimana cara untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan salah 

satunya dengan memberikan fasilitas liburan bagi karyawan, sehingga 

dengan memberikan kegiatan tersebut dapat meningkatkan motivasi 

karyawan dalam bekerja. 

d. Penelitian ini bermanfaat sebagai pembaharuan sistem mengenai cara 

meningkatkan kinerja karyawan agar hasil kerja yang dihasilkan bisa 



lebih meningkat dari sebelumnya. Salah satu cara untuk meningkatkan 

kinerja karyawan adalah dengan memberikan target produksi kue yang 

jelas, sehingga karyawan bisa menyesuaikan kinerja yang mereka miliki 

dengan target produksi yang sudah ditetapkan. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini bermanfaat untuk memperkuat teori dari Hasibuan (2017) 

mengenai indikator-indikator  dalam rekrutmen, salah satu yang 

diperkuat dalam indikator ini adalah dasar rekrutmen. Dimana rekutmen 

harus dilakukan sesuai dengan spesifikasi pekerjaan yang sudah 

ditentukan sebelumnya untuk mengisi posisi tersebut, sehingga nantinya 

rekurtmen yang dilakukan bisa memberikan dampak yang positif bagi 

perusahaan.   

b. Penelitian ini bermanfaat untuk memperkuat teori dari Kasmir (2016) 

mengenai indikator-indikator yang digunakan dalam pelatihan, salah 

satu indikator yang diperkuat adalah mengenai materi pelatihan. Dimana 

indikator materi pelatihan merupakan indikator terpenting karena jika 

materi pelatihan yang disampaikan sesuai dengan tujuan perusahaan 

maka akan berdampak positif bagi perusahaan, oleh karena itu 

perusahaan harus memberikan materi pelatihan sesuai dengan tujuan 

diadakannya pelatihan. 

c. Penelitian ini bermanfaat untuk memperkuat teori dari Mangkunegara, 

(2017) mengenai indikator-indikator motivasi kerja, salah satu indikator 

yang diperkuat adalah usaha untuk maju, karena jika karyawan memiliki 



keinginan untuk lebih maju dalam kehidupannya, maka karyawan 

tentunya akan meningkatkan motivasi kerja dalam dirinya. 

d. Penelitian ini bermanfaat untuk memperkuat teori dari Mangkunegara, 

(2017) mengenai indikator-indikator yang digunakan dalam mengukur 

kinerja karyawan, salah satu indikator yang diperkuat adalah mengenai 

kuantitas dan kualitas. Dimana jika kuantitas dan kualitas yang sudah 

ditetapkan perusahan bisa terpenuhi maka dapat dikatakan karyawan 

memiliki kinerja yang baik dan berdampak positif terhadap perusahaan.  

.



 

 

 

 

-

-  

 

 

-

 

 

 



 

 

-

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

-

- - - - - - - -  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

-  

 

 

 

  


